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Abstrak 
Artikel ini melaporkan hasil temuan suatu kuasi eksperimen dengan disain tes 
akhir kelompok kontrol untuk menelaah pengaruh pembelajaran  berbasis masalah 
dengan setting  kooperatif JIGSAW, level sekolah, dan kemampuan awal matematika 
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis serta 
kemandirian belajar siswa. Studi ini melibatkan 359 siswa dari tiga SMA level rendah, 
menengah, dan tinggi di kota Cimahi. Instrumen penelitian terdiri dari dua set tes 
pemecahan masalah dan komunikasi matematis serta satu set skala kemandirian 
belajar siswa. Penelitian menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah dalam 
setting belajar kooperatif JIGSAW memberikan pengaruh terbesar dibandingkan 
dengan pengaruh pembelajaran konvensional, level sekolah, dan kemampuan awal 
matematika siswa terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah dan 
komunikasi matematik serta kemandirian belajar siswa. Ditemukan pula terdapat 
interaksi antara pembelajaran dengan level sekolah dan antara pembelajaran dengan 
level kemampuan awal matematika siswa terhadap kemampuan komunikasi 
matematis. Namun tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan level sekolah 
dan antara pembelajaran dengan level kemampuan awal matematika terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar. Temuan lainnya 
adalah terdapat asosiasi yang tinggi antara kemampuan pemecahan masalah dengan 
kemampuan komunikasi matematis, dan antara kemampuan komunikasi matematis 
dengan kemandirian belajar.  Namun terdapat asosiasi yang cukup antara kemampuan 
pemecahan masalah dengan kemandirian belajar.   
Kata kunci : pemecahan masalah matematis, komunikasi matematis pembelajaran  
                      berbasis masalah, belajar kooperatif tipe Jigsaw, kemandirian belajar,   
                      probing, scaffolding, self -concept 
 
PENDAHULUAN 
Kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis merupakan dua kemampuan 
matematis yang esensial untuk siswa SM, seperti tercantum dalam  Kurikulum 2004 dan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) serta Badan Standar Nasional Pendidikan (2006). 
Pentingnya kepemilikan kemampuan pemecahan masalah matematis sejak lama telah dikemukakan 
Branca (Sumarmo, 1994) yaitu sebagai berikut: 1) kemampuan pemecahan masalah merupakan 
tujuan umum pengajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika, 2) penyelesaian 
masalah meliputi metode, prosedur, strategi dalam pemecahan masalah merupakan proses inti dan 
utama dalam kurikulum matematika, dan 3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar 
dalam belajar matematika. 
Memperhatikan tuntutan kognitif yang termuat dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematik, kemampuan tersebut tergolong pada kemampuan matematis tingkat tinggi yang 
memerlukan pembelajaran yang sesuai. Namun,   beberapa penelitian (Henningsen dan Stein, 1997, 
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Mullis, dkk dalam Suryadi, 2004,  Peterson, 1988) melaporkan pada umumnya pembelajaran 
matematika masih berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir tahap rendah dan  bersifat 
prosedural. 
Demikian pula laporan TIMSS menunjukkan bahwa pembelajaran yang lebih menekankan 
pada aktivitas penalaran dan pemecahan masalah seperti di  Jepang dan Korea mampu 
menghasilkan siswa berprestasi tinggi dalam matematika. Dua studi Sumarmo (1993, 1994) 
terhadap siswa dan guru SMP, dan SMU di Bandung menemukan bahwa pembelajaran matematika 
kurang melibatkan aktivitas siswa secara optimal sehingga siswa kurang aktif dalam belajar. 
Demikian juga hasil penelitian Mullis, dkk (Suryadi, 2004) menunjukkan bahwa soal-soal 
matematika tidak rutin pada umumnya tidak berhasil dijawab dengan benar oleh siswa Indonesia.  
Berkenaan dengan kemampuan komunikasi matematik, Sumarmo (2002) merinci 
kemampuan tersebut ke dalam kegiatan: 1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke 
dalam ide matematika; 2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan 
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika; 4) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 5) 
membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis; 6) membuat konjengtur, 
menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; 7) menjelaskan dan membuat 
pertanyaan tentang matematika yang dipelajari. 
Di antara beberapa aspek yang berada dalam ranah kognitif dan afektif, kemandirian 
belajar diprediksi memberi peran terhadap pencapaian hasil belajar matematis siswa. Sumarmo 
(2004) mengemukakan kemandirian belajar merupakan proses perancangan dan pemantauan diri 
yang seksama terhadap proses kognitif dan afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik. 
Selanjutnya Sumarmo (2004) merinci indikator kemandirian belajar sebagai berikut : 1) inisiatif 
belajar, 2). mendiagnosa kebutuhan belajar, 3) menetapkan target dan tujuan belajar, 4) 
mmemonitor, mengatur dan mengontrol kemajuan belajar, 5) memandang kesulitan  sebagai 
tantangan, 6) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, 7) memilih dan menerapkan 
strategi belajar, 8) mengevaluasi proses dan hasil belajar dan 9) memiliki self -concept (konsep 
diri).  
Memperhatikan karakteristik matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistimatis, 
secara rasional dapat diprediksi bahwa kemampuan awal matematika siswa akan memberikan 
pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar selanjutnya. Selain dari itu, klasifikasi sekolah ke 
dalam level tinggi, sedang, dan rendah oleh Dinas Pendidikan secara umum juga menggambarkan 
kemampuan umum siswa dalam matematika pada sekolah yang bersangkutan.  
Uraian, rasional, dan temuan penelitian di atas,  mendorong peneliti melaksanakan 
penelitian mengenai pengaruh pembelajaran berbasis masalah  dalam setting belajar kooperatif 
JIGSAW, kemampuan awal matematika, dan level sekolah terhadap pencapaian kemampuan 
pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa SMA.  
 
METODE DAN DISAIN PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan suatu kuasi eksperimen dengan disain tes akhir dan kelompok 
kontrol seperti terlukis dalam gambar di bawah ini.  
                                         X1  O 
                                         X2  O 
                                               O 
Keterangan: X1   :  Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan setting Koperatif tipe  Jigsaw         
X2   :   Pembelajaran Baebasis Masalah (PBM) 
O     :  Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis 
 
 Subyek penelitian ini adalah 359 siswa kelas XI Program IPA yang berasal dari tiga SMA 
yang mewakili sekolah level tinggi, sedang dan rendah. Instrumen penelitian ini terdiri dari satu set 
tes bentuk uraian yang meliputi kemampuan  pemecahan masalah dan komunikasi matematis.  
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis,  kemandirian belajar siswa 
terlukis pada Tabel 1 dan Tabel 2, danTabel 3. Dengan menggunakan uji Anova dua jalur untuk 
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan faktor level sekolah dan pendekatan 
pembelajaran dan Anova dua jalur untuk kemampuan pemecahan masalah matematis dengan faktor 
kemampuan awal matematis siswa dan pendekatan pembelajaran diperoleh temuan sebagai berikut. 
1) Ditinjau secara keseluruhan, dan pada level sekolah tinggi, kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dengan pembelajaran BMJ  sedikit lebih baik dari siswa dengan 
pembelajaran BM dan keduanya lebih baik dari siswa dengan pembelajaran KV. Namun pada 
sekolah level rendah dan level sedang, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dengan pembelajaran BMJ  dan BM tidak berbeda, dan keduanya lebih baik dari kemampuan 
siswa dengan pembelajaran KV. 
Tabel 1 
Kemampuan  Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan 
Pendekatan Pembelajaran, Peringkat Sekolah, dan TKAS 
Level 
sekolah 
TKAS 
Pendekatan Pembelajaran 
BMJ BM KV 
 
SD N 
 
 SD n 
 
 SD N 
Tinggi 
Tinggi 14,79 0,97 14 13,83 1,11 12 12,18 1,08 11 
Sedang 13,60 0,60 20 12,40 1,50 20 11,74 1,66 23 
Rendah 11,83 1,47 6 11,89 2,03 9 12,00 2,51 8 
Sub Total 13,75 1,32 40 12,71 1,68 41 11,90 1,69 42 
Sedang 
Tinggi 12,60 1,35 10 12,83 0,75 6 11,00 1,00 7 
Sedang 11,50 1,24 20 12,72 7,04 25 11,08 1,29 26 
Rendah 11,75 1,67 8 11,86 1,12 8 11,71 1,60 7 
SubTotal 11,84 1,40 38 12,56 5,63 39 11,18 1,30 40 
Rendah 
Tinggi  12,12 0,35 8 12,00 0,50 9 10,29 0,49 7 
Sedang 10,71 0,69 24 10,71 0,46 21 9,17 0,56 24 
Rendah 9,57 1,72 7 9,50 1,08 10 8,00 0,00 9 
Sub Total 10,79 1,20 39 10,70 1,09 40 9,10 0,87 40 
Total 
Tinggi 13,44 1,56 32 13,00 1,18 27 11,32 1,22 25 
Sedang 11,86 1,50 64 11,98 4,45 66 10,66 1,64 73 
Rendah 11,05 1,88 21 11,00 1,84 27 10,42 2,50 24 
Total 12,14 1,79 117 11,99 3,51 120 10,74 1,78 122 
       Catatan: Skor ideal 16; BMJ (berbasis masalah dengan JIGSAW, BM (berbasis masalah), 
                      KV (konvensional) 
 
2) Makin tinggi level sekolah, pada semua jenis pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa juga makin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa level sekolah  berpengaruh 
terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
3) Ditinjau secara keseluruhan dan pada  tiap level sekolah, makin tinggi kemampuan awal 
matematika siswa, sedikit makin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematis 
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siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan awal matematika siswa memberi 
pengaruh terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.   
4) Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan level sekolah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
5) Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan tingkat kemampuan awal 
siswa (TKAS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 
Dengan menggunakan uji Anova dua jalur untuk kemampuan komunikasi matematis 
dengan faktor level sekolah dan pendekatan pembelajaran dan Anova dua jalur untuk kemampuan 
komunikasi matematis dengan faktor kemampuan awal matematis siswa dan pendekatan 
pembelajaran diperoleh temuan sebagai berikut. 
Tabel 2 
Kemampuan  Komunikasi  Matematis Berdasarkan 
Pendekatan Pembelajaran, Peringkat Sekolah, dan TKAS 
Level 
sekolah 
TKAS 
Pendekatan Pembelajaran 
BMJ BM KV 
 
 SD N 
 
 SD N 
 
 SD N 
Tinggi 
Tinggi 14,28 0,91 14 12,75 1,48 12 11,73 1,27 11 
Sedang 13,15 0,67 20 11,95 1,57 20 11,17 1,58 23 
Rendah 11,83 0,98 6 11,11 2,09 9 11,00 2,14 8 
Sub Total 13,35 1,14 40 12,00 1,73 41 11,29 1,61 42 
Sedang 
Tinggi 12,50 0,97 10 12,67 0,82 6 10,86 1,21 7 
Sedang 11,15 1,27 20 11,00 1,50 25 10,54 1,27 26 
Rendah 10,38 2,06 8 11,00 0,92 8 10,71 1,60 7 
SubTotal 11,34 1,56 38 11,26 1,43 39 10,62 1,29 40 
Rendah 
Tinggi 11,86 0,99 8 11,22 0,44 9 9,57 0,53 7 
Sedang 10,21 0,66 24 10,24 0,44 21 8,67 0,56 24 
Rendah 9,00 1,41 7 8,70 0,95 10 7,22 0,44 9 
Sub Total 10,33 1,26 39 10,08 1,07 40 8,50 0,93 40 
Total 
Tinggi 13,12 1,41 32 12,22 1,28 27 10,88 1,39 25 
Sedang 11,42 1,52 64 10,04 1,44 66 10,12 1,60 73 
Rendah 10,33 1,91 21 10,18 1,80 27 9,50 2,32 24 
Total 11,69 1,83 117 11,12 1,64 120 10,16 1,77 122 
Catatan: Skor ideal 16; BMJ (berbasis masalah dengan JIGSAW, BM (berbasis masalah), 
               KV (konvensional) 
 
1) Ditinjau secara keseluruhan, pada tiap level sekolah, dan level kemampuan awal matematika 
siswa, kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran BMJ  lebih baik dari 
siswa dengan pembelajaran BM dan keduanya lebih baik dari siswa dengan pembelajaran KV  
2) Makin tinggi level sekolah, pada semua jenis pembelajaran, kemampuan komunikasi 
matematis siswa juga makin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa level sekolah  berpengaruh 
terhadap pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa. 
3) Ditinjau secara keseluruhan dan pada  tiap level sekolah, makin tinggi kemampuan awal 
matematika siswa, makin tinggi pula kemampuan komunikasi matematis siswa. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa kemampuan awal matematika siswa memberi pengaruh terhadap 
pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa.   
4) Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan level sekolah terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
5) Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan tingkat kemampuan awal 
siswa (TKAS) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
Kemandirian belajar siswa diukur dengan menggunakan skala model Likert dan meliputi 
komponen:  berinisiatif belajar; mendiagnosis kebutuhan belajar; menetapkan tujuan belajar; 
memonitor, mengatur dan mengontrol kinerja atau belajar; memandang kesulitan sebagai 
tantangan; mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan; memilih dan menerapkan 
strategi belajar; mengevaluasi proses dan hasil belajar; serta self-concet (konsep diri). Kemudian 
dengan menggunakan uji Anova dua jalur untuk kemandirian belajar dengan faktor level sekolah 
dan pendekatan pembelajaran dan Anova dua jalur untuk kemandirian belajar dengan faktor 
kemampuan awal matematika siswa dan pendekatan pembelajaran diperoleh temuan sebagai 
berikut. 
Tabel 3 
Kemandirian Belajar Siswa dalam Matematika Berdasarkan 
Pendekatan Pembelajaran, Peringkat Sekolah, dan TKAS 
Level 
sekolah 
TKAS 
Pendekatan Pembelajaran 
BMJ BM KV 
 
 Sd N 
 
 Sd n 
 
 sd n 
Tinggi 
Tinggi 143,07 25,98 15 137,67 11,26 12 133,27 10,63 11 
Sedang 138,30 6,87 20 126,75 14,34 20 116,78 7,64 23 
Rendah 141,20 9,42 5 130,33 6,46 9 126,75 12,61 8 
Total 140,45 11,35 40 130,73 12,78 41 123,00 11,78 42 
Sedang 
Tinggi 136,36 15,99 11 129,29 8,22 7 116,50 15,10 8 
Sedang 134,15 7,70 20 123,73 8,89 26 107,72 9,76 25 
Rendah 131,43 7,78 7 116,29 10,55 7 99,25 2,91 8 
Total 134,29 10,60 38 123,40 9,67 40 107,78 11,33 41 
Rendah 
Tinggi 127,00 7,01 8 119,00 7,62 7 100,20 3,27 5 
Sedang 127,25 10,57 24 119,43 9,61 21 102,40 9,35 24 
Rendah 108,71 11,04 7 112,91 15,29 11 94,10 3,78 10 
Total 123,87 12,14 39 117,51 11,31 39 99,77 8,32 39 
Total 
Tinggi 137,12 15,40 34 130,38 12,17 26 120,79 17,13 24 
Sedang 132,86 9,74 64 123,28 11,21 67 108,72 10,73 72 
Rendah 125,63 16,50 19 119,59 13,79 27 105,73 16,15 26 
Total 132,92 13,23 117 123,99 12,48 120 110,46 14,32 122 
    Skor ideal 180; BMJ (berbasis masalah dengan JIGSAW, BM (berbasis masalah) ,  
    KV(konvensional) 
 
1) Ditinjau secara keseluruhan, pada tiap level sekolah, kemandirian belajar siswa dengan 
pembelajaran BMJ  lebih baik dari siswa dengan pembelajaran BM dan keduanya lebih baik 
dari siswa dengan pembelajaran KV  
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2) Makin tinggi level sekolah, pada semua jenis pembelajaran, kemandirian belajar siswa juga 
makin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa level sekolah  berpengaruh terhadap pencapaian 
kemandirian belajar siswa. 
3) Ditinjau secara keseluruhan dan pada tiap jenis pembelajaran makin tinggi kemampuan awal 
matematika siswa, makin tinggi pula kemandirian belajar siswa. Namun pada tiap level 
sekolah, dan level kemampuan awal matematika pencapaian kemandirian belajar siswa tidak 
konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh kemampuan awal matematika siswa 
terhadap pencapaian kemandirian belajar siswa tidak konsisten.   
4) Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan level sekolah terhadap kemandirian 
belajar siswa. 
5) Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan tingkat kemampuan awal 
nsiswa (TKAS) terhadap kemandirian belajar siswa. 
Selain temuan yang telah disajikan di atas, diperoleh pula hasil analisis rasional sebagai 
berikut. 
1) Dari faktor peringkat sekolah dan pendekatan pembelajaran, ternyata pembelajaran BMJ 
berperan lebih besar  daripada peran faktor peringkat sekolah terhadap pencapaian kemandirian 
belajar  siswa.  Rasional tersebut tergambar dari kemandirian belajar  siswa pada sekolah 
peringkat sedang dengan pembelajaran BMJ lebih baik daripada kemandirian belajar  siswa 
dengan pembelajaran BM dan KV pada sekolah level tinggi. Demikian pula kemandirian 
belajar  siswa pada sekolah level rendah dengan pembelajaran BMJ lebih baik daripada 
kemandirian belajar  siswa pada sekolah peringkat sedang dengan pembelajaran BM dan KV. 
2) Dari faktor TKAS dan pendekatan pembelajaran,  ternyata pembelajaran BMJ berperan lebih 
besar daripada peran TKAS terhadap pencapaian kemandirian belajar  siswa.  Hal ini dapat 
dilihat dari kemandirian belajar  siswa dengan TKAS sedang dengan pembelajaran  BMJ  lebih 
baik dari kemandirian belajar  siswa dengan TKAS baik dengan pembelajaran BM dan KV. 
Demikian pula kemandirian belajar  siswa dengan TKAS rendah dengan pembelajaran BMJ 
lebih baik dari kemandirian belajar  siswa dengan TKAS sedang dengan pembelajaran  BM dan  
KV. 
3) Dengan demikian dari ketiga faktor yaitu peringkat sekolah, pembelajaran dan TKAS maka 
pembelajaran BMJ yang paling berperan terhadap pencapaian kemandirian belajar  siswa.  
 
Selanjutnya melalui analisis asosiasi dengan menggunakan tabel kontigensi dan statistik χ2 
diperoleh temuan adanya asosiasi yang tinggi antara kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan komunikasi matematis, dan terdapat asosiasi yang cukup antara kemampuan 
pemecahan masalah dengan kemandirian belajar dan antara kemampuan komunikasi matematis 
dengan kemandirian belajar 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada Bagian C, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
Secara keseluruhan faktor level sekolah, level kemampuan awal matematika siswa, 
pembelajaran berbasis masalah dengan setting kooperatif tipe Jigsaw (BMJ), pembelajaran berbasis 
masalah (BM) dan pembelajaran konvensional  memberikan peranan berarti terhadap pencapaian 
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik serta kemandirian belajar siswa. 
Namun demikian peranan pembelajaran BMJ  paling unggul dibandingkan dengan pernan faktor 
lainnya terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis serta  
kemandirian belajar siswa. Selain itu, terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah dan 
komunikasi matematis serta  kemandirian belajar siswa, peran level sekolah lebih  konsisten 
dibandingkan dengan peran level  kemampuan awal matematika.   
Selain itu diperoleh kesimpulan pula bahwa terdapat interaksi antara pembelajaran dengan 
level sekolah dan antara pembelajaran dengan level kemampuan awal matematika siswa terhadap 
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kemampuan komunikasi matematis. Namun tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan 
level sekolah dan antara pembelajaran dengan level kemampuan awal matematika siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan terhadap kemandirian belajar.  
Kesimpulan lainnya adalah terdapat asosiasi yang tinggi antara kemampuan pemecahan 
masalah dengan kemampuan komunikasi matematis, dan antara kemampuan komunikasi matematis 
dengan kemandirian belajar.  Namun terdapat asosiasi yang cukup antara kemampuan pemecahan 
masalah dengan kemandirian belajar.   
 
SARAN 
1. Pembelajaran dengan pendekatan Berbasis Masalah dengan setting kooperatif tipe Jigsaw 
hendaknya dijadikan alternatif pendekatan pembelajaran  di sekolah terutama untuk siswa 
sekolah peringkat tinggi dan sedang  dalam pembelajaran topik-topik tertentu terutama topik-
topik baru yang berkaitan dengan topik-topik sebelumnya yang sudah dipelajari siswa, 
sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna. 
2. Pembelajaran dengan pendekatan Berbasis Masalah dengan setting kooperatif tipe Jigsaw 
hendaknya dijadikan alternatif pendekatan pembelajaran  di sekolah terutama untuk siswa 
dengan tingkat kemampuan awal (TKAS) sedang  dan level sekolah sedang, sedangkan untuk 
level sekolah dan TKAS-nya rendah lebih baik digunakan pendekatan berbasis masalah 
(BM). 
3. Agar siswa dengan tingkat kemampuan awal (TKAS) rendah dapat mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Berbasis Masalah dengan setting kooperatif Tipe Jigsaw, 
maka hendaknya guru menurunkan tingkat kesukaran materi matematika yang akan disajikan 
sehingga secara bertahap siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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